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Abstrak
Beberapa permasalahan yang muncul saat ini dalam membudidayakan udang terletak pada pemberian
makan udang yang tidak merata, dan luasnya tambak juga menjadi permasalahan yang serius. Adapun  tujuan
dari penelitian adalah merancang ulang alat penebar pakan udang guna menghindari penumpukan makanan dan
mempermudah dalam pemberian pakan udang. Untuk mencapai tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini
menggunakan  tahapn kerja dalam Rekayasa Nilai  (Five Phase Job Plan)yang meliputi tahap informasi, tahap
kreativitas, tahap analisa, tahap pengembangan, tahap rekomendasi. Hal ini didukung oleh beberapa teknik yang
terdapat dalam tiap – tiap tahap antara lain: metode FAST ( Function Analysis system Technique), AHP
(Analytical Hierarchy Process), matrik kelayakan, matrik evaluasi, dan analisa morfologis. Data yang diperoleh
dari hasil observasi alat penebar pakan udang melalui wawancara dan penyebaran kuesioner pada PT. Bintarama
Bangkalan Madura. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kriteria yang diinginkan oleh konsumen
adalah praktis, mudah dipakai, mobilitas, tahan lama, pemenuhan fungsi, bentuk desain, dan estetika. Hasil
berikutnya bahwa alternatif desain produk terpilih adalah alternatif desain 1 dengan performance sebesar 36,26 .,
dengan total cost Rp. 1.092.000,- yang merupakan value tertinggi sebesar 1,665.
Kata Kunci: perancangan ulang, rekayasa nilai, penebar pakan udang, sistem apung.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan Negara kepulauan,
sehingga cukup memungkinkan untuk usaha
perikanan khususnya tambak udang. Apabila
ditinjau dari sifat biologis, udang tidak
menghendaki makanan menumpuk disuatu tempat
tetapi menyebar merata. Selain itu luasnya tambak
juga menjadi permasalahan yang sangat serius,
tidak hanya mengenai kesulitan penebaran pakan
yang merata tetapi juga waktu penebaran pakan
yang sangat lambat. Sementara alat penebar pakan
udang yang sudah ada saat ini tidak bisa
dipergunakan secara efektif, hal ini disebabkan
karena dalam proses pelaksanaaan penebaran pakan
udang alat ini harus berada ditengah tambak udang
agar penebarannya bisa merata . Hal ini dilakukan
oleh pekerja dengan menggunakan bambu.
Sehingga memakan waktu yang cukup lama.
METODOLOGI PENELITIAN
Udang merupakan salah satu komoditas
primadona di sub sector perikanan yang diharapkan
dapat meningkatkan devisa Negara. Permintaan
pasar luar negeri cenderung meningkat serta
sumberdaya yang cukup tersedia di Indonesia
memberikan peluang sangat besar untuk dapat
dikembangkan budidayanya.
Melalui rekayasa nilai peneliti ingin
melakukan merancang ulang, membuat, dan
mengembangkan alat penebar pakan udang guna
melakukan budidaya udang secara efektif.
Rekayasa Nilai
Rekayasa Nilai merupakan suatu teknik
perancangan sistem yang  pendekatan sistematiknya
dengan menggunakan teknik-teknik tertentu untuk :
1. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan.
2. Mengembangkan alternatif-alternatif.
Karakteristik Rekayasa Nilai
1. Berorientasi pada fungsi
Merancang produk yang dimulai dengan
mengidentifikasikan fungsi-fungsi yang
dibutuhkan.
2. Berorientasi pada sistem
Menganalisis produk atau proyek secara
keseluruhan dengan melihat keterkaitan antara
kompoen-komponennya dengan
mengidentifikasikan dan menghilangkan biaya-
biaya yang tidak diperlukan.
3. Berorientasi pada siklus hidup produk
Melakukan analisis terhadap biaya total untuk
memiliki dan mengoperasikan fasilitas selama
hidupnya.
4. Multi disiplin
Proses perencanaan dilakukan oleh suatu
kelompok yang terdiri dari sejumlah ahli yang
berasal dari berbagai disiplin ilmu dan konsultan
Rekayasa Nilai.
5. Teknik manajemen yang teruji
Menggunakan teknik-teknik manajemen tertentu
yang telah terbukti kualitasnya.
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Konsep Dasar Rekayasa Nilai
Nilai (value) dapat dirumuskan sebagai
perbandingan (ratio) antara performansi yang
ditampilkan oleh suatu fungsi terhadap biaya yanga








(Sumber : Silviana. ST. MT. Diktat Rekayasa Nilai.
UWIGA. 2007)
Dari rumus di atas, nilai (value) merupakan suatu
besaran yang tanpa satuan, sedangkan biaya (cost)
pada umumnya menggunakan satuan Rupiah,
sehingga performansi satuannya juga merupakan
Rupiah.
Rencana Kerja Rekayasa Nilai
Rencana kerja Rekayasa Nilai merupakan
kerangka di mana teknik-teknik Rekayasa Nilai
saling terkait satu sama lain.,
Salah satu Rencana kerja Rekayasa Nilai
yang banyak digunakan terdiri atas lima tahap yaitu
standard Five Phase Job Plan yang terdiri dari :
1. Tahap Informasi (Information Phase)
Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan
sebanyak mungkin informasi dan pengetahuan
rancangan produk,
2. Tahap Kreatif (Creative Phase)
Tahap ini bertujuan untuk  mengembangankan
sebanyak mungkin alternatif yang  bisa
memenuhi  fungsi  primernya.
3. Tahap Analisis (Judgement Phase)
Ide-ide yang didapat dari fase kreatif dianalisis
pada tahap ini. Ide dianalisis untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangannya.
4. Tahap Pengembangan (Development   Phase )
Dari fase analisis didapatkan ide atau alternatif
yang terbaik, dan dikembangkan pada fase
pengembangan. Hasil pengembangan disusun
menjadi laporan tertulis yang berisikan
rekomendasi bagi alternatif yang bersangkutan.
Dan selanjutnya diadakan analisis terhadap
biaya-biaya dari alternatif terpilih, dan
dilakukan perhitungan nilai (value) dari
alternatif-alternatif terpilih.
5. Tahap Rekomendasi (Recommendation Phase)
Pada tahap ini disajikan laporan lengkap hasil
evaluasi serta rekomendasi terhadap alternatif
terpilih yang memperlihatkan kelebihan-
kelebihan serta keuntungan-keuntungan dari
alternatif terpilih.
Masing-masing tahap ini saling berkaitan dan tidak
menutup kemungkinan jika sampai pada suatu
tahap diperlukan akan kembali ke tahap
sebelumnya.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Untuk menentukan obyek penelitian, jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, dan jenis data
yang dipergunakan sebagai variabel penelitian
sekaligus metode penelitian untuk pemecahan
masalah dengan menggunakan alur penelitian
mengikuti rencana kerja Rekayasa Nilai yang
terdiri atas lima tahap yaitu Five Phase Job Plan.
Tahap Informasi
Tahap informasi ini bertujuan untuk
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang
berkaitan dengan alat, penebar pakan udang antara
lain :
Mendiskripsikan Produk Awal
Desain awal penebar pakan udang
Kerangka : Aluminium profile sg4 - 8000mm
Pelampung  : Pipa PVC 6” pjg 500mm
Sudu Penebar Pakan : Aluminium crilyc
Kapasitas  corong penampung pakan : 3Kg
Mesin :Dynamo - Singger
Daya motor : 120 watt
Putaran : 3000rpm
Jangkauan penebaran : 2m/det
Dikarenakan alat ini masih memiliki banyak
kelemahan, seperti untuk mengoperasikan alat ini
harus berada ditengah lahan tambak agar penebaran
pakan merata sehinnga petani menggunakan
bamboo, selain itu jangkaun penebaran alat ini
hanaya 2m/det sementara luasan tambak minimal
10 x 10 m. Sehingga banyak petani yang masih
menggunakan cara penebaran pakan secara manual.
Untuk analisis fungsi dengan menggunakan
metode FAST untuk menganalisis fungsi selantunya
menyebarkan kuesioner dan brainstorming atau
sumbang saran dari tenaga ahli PT. Bintarama
Bangkalan Madura untuk menentukan atribut
kebutuhan dan dihasilkan 8 atribut kebutuhan
meliputi: Kepraktisan, Kemudahan Pemakaian,
Mobilitas, Tahan lama, Pemenuhan Fungsi lain,
Bentuk Desain, Estetika, Keamanan. Selanjutnya
menentukan kinerja produk. atau penentuan
performansi produk awal dari segi atribut
kebutuhan ini dilakukan untuk mendapatkan grafik
mengenai kondisi produk awal sekarang ini,
sehingga bisa diketahui atribut mana yang perlu
diperbaiki untuk mendapatkan produk ideal.
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Pada tahap kreatif ini akan berkaitan dengan usaha
untuk mengembangkan sebanyak mungkin
alternatif – alternatif mengenai perancangan alat
perekat plastik. Membangkitkan Alternatif Desain
dengan Teknik  Analitik, Mekanistik (Analisis
Morfologis) dan Teknik Psikososial
(Brainstorming)
Membangkitkan alternatif desain dengan analisis
morfologi, akan didapatkan beberapa attribute dari
setiap elemen
1.  Bahan :
A = Kerangka Alat Terbuat dari Aluminium
B = kerangka alat terbuat dari Besi
C = Kerangka alat Terbuat dari Kayu
2. Bentuk/ Model : :
D = Corong pakan udang dibuat Kotak
E = Corong pakan udang dibuat Bundar
3. Motor Yang Digunakan :
F = Menggunakan Daya 120 Watt
G = Menggunakan Daya 405 Watt
4. Mekanisme Alat untuk Penggerak Alat Penebar
Pakan Udang
H = Menggunakan  Sistem Otomatis untuk
menggerakkan alat
I = alat
5. Kapasitas Corong Menggunakan  Remote
Kontrol untuk menggerakkan Tempat Pakan
Udang
J = Kapasitas Corong Penyimpan Pakan
Udang 2Kg
K = Kapasitas Corong Penyimpan Pakan
Udang 3Kg
L = Kapasitas Corong Penyimpan Pakan
Udang 4Kg
Dari hasil analisis morfologis tersebut akan
didapatkan 13 alternatif desain alat. Dengan Teknik
Psikososial (Brainstorming) Kemudian dilakukan
seleksi terhadap alternatif – alternatif
tersebut dan dari hasil seleksi diperoleh
tiga alternatif desain.
Tahap Analisis (Judgement Phase)
Dalam tahap ini dilakukan analisis terhadap
masing – masing alternatif yang didapatkan pada
tahap kreatif yaitu dengan seleksi
Dari hasil seleksi diperoleh Empat alternatif
yang akan diproduksi yaitu :
1. Alternatif A-E-G-I-L
Bahan Kerangka dari Aluminium, Corong
Pakan Udang dibuat Bulat dengan Motor yang
digunakan mempunyai Daya 405 watt,
Penggerak yang digunakan menggunakan
system Remote Kontrol untuk menggerakan
alat, sedangkan Kapasitas Corong Penampung
Pakan adalah 4kg.
2. Alternatif C-D-F-H-L
Bahan Kerangka dari Kayu, Corong Pakan
Udang dibuat Kotak dengan Motor yang
digunakan mempunyai Daya 120 watt,
Penggerak yang digunakan menggunakan
sistem Otomatis untuk menggerakan alat,
sedangkan Kapasitas Corong Penampung
Pakan adalah 4kg
3. Alternatif B-D-E-H-K
Bahan Kerangka dari Besi, Corong Pakan
Udang dibuat Kotak dengan Motor yang
digunakan mempunyai Daya 120 watt,
Penggerak yang digunakan menggunakan
sistem Otomatis untuk menggerakan alat,
sedangkan Kapasitas Corong Penampung
Pakan adalah 3kg
4. Alternatif B-E-G-I-K
Bahan Kerangka dari Besi Corong Pakan
Udang dibuat Bulat dengan Motor yang
digunakan mempunyai Daya 405 watt,
Penggerak yang digunakan menggunakan
sistem Remote Kontrol untuk menggerakan
alat, sedangkan Kapasitas Corong Penampung
Pakan adalah3$kg
Langkah selanjutnya membandingkan antar
desain dari segi atribut kebutuhan  untuk
mengetahui alternative mana yang dipilih
responden (preferensinya). Dengan metode AHP,
yang respondenya adalah 10  karyawan PT.
Bintarama yang setiap harinya member i pakan
udang secara manual. Hasil perhitungan
menunjukan bahwa Consistensy Ratio (CR) sebesar
0,024  yang artinya data tersebut konsisten.
Berikutnya dilakukan perhitungan dan analisis
performansi untuk masing-masing alternative
terpilih.
Tabel 2. Hasil perhitungan performansi masing-
masing alternatif
Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Alterna
tif




0,14 0,24 0,05 0,20 0,24 0,10 0,07
DA 20 13 17 32 14 22 27 20,62 5
1 33 38 33 38 29 40 33 36,26 1
2 29 30 33 26 33 27 28 30,69 4
3 29 34 31 30 34 28 27 32,62 3
4 31 34 32 34 30 33 31 33,57 2
Dari tabel diketahui alternatif yang mempunyai
nilai terbesar adalah alternatif 1, Alternatif A-E-G-
I-L sebagai alternatif pilihan yaitu yang mempunyai
kriteria sebagai berikut: Bahan Kerangka dari
Aluminium, Corong Pakan Udang dibuat Bulat
dengan Motor yang digunakan mempunyai Daya
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405 watt, Penggerak yang digunakan menggunakan
system Remote Kontrol untuk menggerakan alat,
sedangkan Kapasitas Corong Penampung Pakan
adalah $kg.
Tahap Pengembangan
Pada fase ini alternatif rancangan terbaik akan
dikembangkan dan diterangkan
Perhitungan Biaya Alternatif Desain
Biaya merupakan salah satu unsure pembentuk nilai
(value) dimana biaya sebagai pembagi.
Tabel 3. Total Biaya Setiap Alternatif
No Alternatif Desain Total Biaya
1 Desain Awal Rp. 1. 034.000
2 Alternatif 1. A-E-G-I-L Rp. 1.092.000
3 Alternatif 2. C-D-F-H-L Rp. 1.115.000
4 Alternatif 3. B-D-E-H-K Rp. 1.118.000
5 Alternatif 4. B-E-G-I-K Rp. 1. 080.000
Perhitungan Value Pembuatan Alat Penebar
Pakan Udang
Adapun perhitungan value untuk masing-
masing alternatif yaitu :
diasumsikan alternatif desain awal dijadikan acuan
untuk menghitung value sehingga dianggap nilai
value untuk alternatif desain awal = 1.
Menghitung value alternatif  A-E-G-I-L:
Maka nilai (value) alternative awal dan terpilih
dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Perhitungan Value
No Alternatif Pn Cn Vn
1 Awal 20,62 1.034.000 1,000
2 1 36,26 1.092.000 1,665
3 2 30,69 1.115.000 1,380
4 3 32,62 1.118.000 1,463
5 4 33,57 1.080.000 1,558
Setelah dilakukan beberapa tahap analisa dan tahap
pengembangan, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
1. Alternative desain terpilih adalah alternative 1
( A-E-G-I-L ) : Bahan Kerangka dari
Aluminium, Corong Pakan Udang dibuat Bulat
dengan Motor yang digunakan mempunyai
Daya 405 watt, Penggerak yang digunakan
menggunakan sistem Remote Kontrol untuk
menggerakan alat, sedangkan Kapasitas
Corong Penampung Pakan adalah 4kg.
Kerangka dibuat dari bahan aluminium agar
tidak mudah karat dan tahan lama, corong
pakan dibuat bulat agar lebih enak dipandang,
motor menggunakan daya 405 watt agar dapat
melakukan penebaran yang lebih jauh dari
desain awal, sedangkan pada penggerak
menggunakan sistem Remote control agar
mempermudah petani udang dalam
mengoperasikan alat.
2. Dari rancangan alat penebar pakan udang
tersebut diperkirakan besarnya total Cost Rp.
1.092.000,- dengan nilai Performance sebesar
36,26 maka didapatkan Value sebesar 1,665.
Value tersebut lebih besar daripada desain
awal, maka hal ini perlu diterapkan dalam alat
penebar pakan udang sistem apung.
Gambar 1. Desain terpilih
Tahap Rekomendasi
Pada tahap ini disajikan mengenai rekomendasi
terhadap alternatif desain alat penebar pakan udang
terpilih dan rencana penerapannya.
Rekomendasi Desain Produk Terpilih
Setelah dilakukan perhitungan Value dari masing –
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dan telah mendapatkan alat yang sesuai dengan
keinginan konsumen maka langkah selanjutnya
adalah melakukan rekomendasi terhadap alternatif
desain produk terpilih dengan mempresentasikan
alternatif desain tersebut. Dengan cara melakukan
uji coba alat desain terpilih dan setelah melakukan
uji coba alat maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Alat penebar pakan udanga yang dibuat
dengan menggunakan desain terpilih
mempunyai daya tebar 4m.
2. Berat alat penebar pakan udang adalah 5kg
dan kapasitas maximal pada corong
penyimpan pakan udang adalah 4kg.
3. Alat penebar pakan udang sistem apung
melakukan penebaran dengan cara
mengapung dipermukaan air dan untuk
menggerakan alat menggunakan dynamo.
Keuntungan dari desain terpilih ini dibandingkan
dengan desain awal, selain mendapatkan penebaran
yang lebih merata  alat ini juga lebih menghemat
waktu dalam proses penebaran pakan udang.
KESIMPULAN
Setelah melakukan studi rekayasa nilai untuk
produk penebar pakan udang, seperti yang sudah
dijabarkan pada pembahasan diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Alternatif desain terpilih adalah alternatif 1. A-
E-G-I-L yang merupakan rancangan alat
penebar pakan udang dengan besarnya total
Cost Rp. 1.092.000,- dan nilai Performance
sebesar 36,26 maka didapatkan Value sebesar
1,665. Value tersebut lebih besar daripada
desain awal.
2. Untuk Alternatif desain terpilih adalah
alternatif yang mempunyai nilai performansi
tertinggi , yaitu alternatif 1. A-E-G-I-L. dengan
spesifikasi sebagai berikut:
- Bahan kerangka dari aluminium
- Corong pakan udang dibuat bulat
- Motor yang digunakan mempunyai daya
405 watt
- Penggerak yang digunakan menggunakan
sistem Remote Kontrol untuk
menggerakan alat,
- Sedangkan Kapasitas Corong Penampung
Pakan adalah 4kg.
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